BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Dalam pandangan Kristen, iman diartikan sebagai jawaban dan tanggung
jawab manusia atas anugerah yang diberikan Allah. Hal ini berarti iman itu harus
riil atau nyata dalam semangat hidup manusia. Manusia, dalam kodratnya yang
terbatas, membutuhkan Allah untuk tujuan hidupnya. Karena itu, sikap dan
perbuatan manusia harus selaras dengan iman yang diakuinya. Dengan beriman
kepada Allah, sikap dan perbuatan manusia terarah kepada diri sendiri,

sesamanya, dan kepada Allah.

Iman yang dewasa menunjukkan kesatuan erat antara manusia dan Allah.
Seseorang yang memiliki iman yang dewasa dapat bersikap dan bertindak seturut
Wahyu Allah, yakni Kristus. Seseorang tidak hanya menunjukkan kedewasaan
imannya melalui doa-doa atau rajin mengikuti perayaan EKaristi, tetapi juga
melalui sikap dan perbuatan nyata. Hal ini juga sering menjadi problem bagi
orang Kristen dalam hidupnya. Kebanyakan orang Kristen tidak menyatukan iman
kepada Kristus dengan sikap hidupnya sendiri. Ketidakselarasan ini
mengakibatkan orang Kristen menjalani hidup berdasarkan kehendak manusiawi
yang terbatas. Akibatnya, sering muncul kasus-kasus moral dalam kehidupan
orang Kristen itu sendiri. Salah satu contohnya adalah bunuh diri sebagai bentuk

ketidakdewasaan iman.

Proses pengembangan iman yang dewasa bagi calon imam MSSCC
dilakukan di dalam komunitas. Hal yang dilakukan untuk pendewasaan iman
calon MSSCC didasarkan pada aturan-aturan di dalam komunitas. Aturan-aturan
itu dapat meliputi doa, kerja, dan berolaraga serta aturan-aturan lainnya. Aturan-
aturan itu bertujuan untuk menata hidup calon imam MSSCC dalam bersikap dan
bertindak agar selaras dengan imannya kepada Kristus. Namun, aturan-aturan ini
belum cukup untuk mendewasakan iman calon imam, karena masih terdapat

persoalan-persoalan pribadi di antara sesama calon imam.

Adanya persoalan yang masih menggelayuti hidup calon imam MSSCC di

dalam komunitas menunjukkan bahwa komunitas membutuhkan komunikasi
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interpersonal. Komunikasi interpersonal yang sering terjadi di dalam komunitas
adalah komunikasi di antara sesama calon imam dan calon imam dengan
formator. Hal ini terjadi dalam dua bentuk yakni ngobrol santai dan pertemuan

pribadi antara calon imam dan formator.

Komunikasi interpersonal dimaksudkan untuk mengarahkan dan
membimbing calon imam bersikap secara baik sebagai pribadi yang beriman di
dalam komunitas. Untuk mendewasakan iman calon imam MSSCC, komunikasi
interpersonal berperan penting, yakni meneguhkan calon imam untuk menerima
kenyataan hidup dan mengahadapi kenyataan hidup dengan doa; mengarahkan
calon imam untuk bertahan dalam komunitas; sebagai penasehat, teguran, dan
arahan bagi calon imam untuk serius mengikuti kegiatan-kegiatan rohani yang
dapat membangun iman calon imam; serta mengatasi persoalan pribadi calon
imam yang dapat menghambat pendewasaan imannya. Selain itu, Komunikasi
interpersonal yang terjadi di dalam komunitas memiliki dampak tertentu yakni
menjadikan calon imam MSSCC sebagai pribadi terbuka, mandiri atau tidak
menggantung diri pada orang lain, mampu mengontrol diri, dan menjalani

panggilannya dengan penuh bahagia.
5.2 Usul Saran

Komunikasi interpersonal merupakan bagian yang tidak dapat lepas dari
kelompok manusia yang hidup dalam satu komunitas. Komunikasi interpersonal
merupakan komunikasi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dalam jarak
fisik yang dekat untuk maksud dan tujuan tertentu. Dalam komunikasi
interpersonal, terdapat proses tanggap-menanggap oleh orang-orang yang sedang
berkomunikasi sehingga orang dapat bersikap dan bertindak secara baik. Karena
itu, komunikasi interpersonal sebagai salah satu sarana yang sangat penting dalam
hidup berkomunitas, termasuk Komunitas MSSCC. Maka, melalui tulisan ini,

penulis menyarankan kepada:

Pertama, para biarawan-biarawati pada umumnya untuk membangun
komunikasi interpersonal, baik di antara sesama formandi maupun formandi
dengan formator agar terciptanya relasi persaudaraan dan saling membantu antara

satu sama lain di dalam komunitas.
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Kedua, calon imam MSSCC untuk membangun komunikasi interpersonal
dengan siapa saja di dalam komunitas. Dengan adanya komunikasi interpersonal
di antara sesama calon imam dan dengan formator, calon imam MSSCC dapat
dibentuk menjadi pribadi yang dewasa dalam bersikap dan bertindak terhadap diri
sendiri dan orang lain. Demikian juga, bersikap dan bertindak secara dewasa
mengarahkan calon imam MSSCC pada penghayatan iman yang benar yang
diperoleh dari doa dan Ekaristi.

Ketiga, formator MSSCC. Para formator diminta untuk membangun dan
menciptakan iklim komunikasi interpersonal yang baik dengan calon imam.
Dengan demikian, calon imam tidak merasa takut atau tertekan untuk
berkomunikasi dengan formator di dalam komunitas. Selain itu, dengan adanya
iklim komunikasi yang baik, formator mampu mengarahkan calon imam untuk

bersikap dan bertindak secara baik.

Keempat, bagi para pembaca agar membaca tulisan ini dengan cermat

guna menyempurnakan penulisan ini.
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LAMPIRAN PERTANYAAN WAWANCARA

1. Apa yang anda ketahui tentang komunkasi interpersonal?
2. Apakah ada komunikasi interpersonal di dalam komunitas kita?

3. Apa saja hambatan komunikasi interpersonal dalam komunitas formasi MSSCC

dan bagaimana mengatasinya?
4. Apa dampak dari komunikasi interpersonal dalam komunitas formasi MSSCC?

5. Bagaimana peranan komunikasi interpersonal yang terjadi dalam komunitas

mempengaruhi kedewasaan iman anda di dalam komunitas?

6. Bagaimana Pater terlibat dalam mendewasakan iman calon imam di komunitas,

melalui komunikasi interpersonal dengan calon imam?
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